
BUPAT I KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 24 TAHUN 2018 

TENTANG 

LAPORAN HARTA K E K A Y A A N P E N Y E L E N G G A R A NEGARA D I 
L INGKUNGAN P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

Menimbang 

Mengingat 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

bahwa u n t u k mendukung tercapainya 
penyelenggara Negara yang bersih dan bebas 
korups i , ko lus i dan nepotisme d iper lukan 
komitmen di L ingkungan Pemerintah Kabupaten 
K a p u a s H u l u u n t u k melaporkan kekayaannya dan 
u n t u k memperkuat komitmen tersebut da lam 
pencegahan korups i d iper lukan ker ja s a m a sinergis 
dengan Komis i Pemberantasan Korups i Republ ik 
Indonesia da lam h a l kepa tuhan pelaporan ha r t a 
kekayaan , m a k a per lu menetapkan Peraturan 
Bupa t i tentang Laporan Har ta Kekayaan 
Penyelenggara Negara d i L ingkungan Pemerintah 
Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 
T a h u n 1953 tentang Pembentukan Daerah 
Tingkat I I di Ka l imantan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) 
sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72 , 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 1999 
tentang Penyelenggaraan Negara yang Be r s ih 
dan Bebas Ko lus i dan Nepotisme; 

3. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 

1 



d iubah beberapa ka l i , terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 
T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 
Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

4. Pera turan Pemerintah Nomor 53 T a h u n 2010 tentang Dis ip l in 
Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2010 Nomor 74, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5135) ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : LAPORAN HARTA K E K A Y A A N P E N Y E L E N G G A R A 
N E G A R A D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H 
K A B U P A T E N KAPUAS H U L U . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupa t i i n i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

2. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i sebagai u n s u r penyelenggara 

pemerintahan daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonpm. 

3. Bupa t i ada lah Bupa t i K a p u a s H u l u . 

4. Penyelenggara Negara ada lah Pejabat Negara d i l ingkungan 

Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u yang menja lankan fungsi 

eksekut i f dan pejabat l a in yang fungsi dan tugas pokoknya 

berka i tan dengan penyelenggaraan negara a tau pejabat publ ik 

l a innya sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang ber laku. 

5. Komis i Pemberantasan Korups i yang se lanjutnya disebut K P K 

ada lah Komis i Pemberantasan T indak P idana Korups i 

sebagaimana d imaksud da lam Undang-Undang Nomor 30 

T a h u n 2002 tentang Komis i Pemberantasan T indak P idana 

Korups i . 

6. Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara u n t u k 

se lanjutnya disebut dengan L H K P N adalah laporan da lam 

bentuk cetak dan/a tau bentuk l a innya tentang u ra i an dan 

r inc ian informasi mengenai Har ta Kekayaan , data pribadi, 



t e rmasuk penghasi lan, pengeluaran dan data l a innya a tas Har ta 

Kekayaan Penyelenggara Negara. 

7. Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara ada lah ha r t a benda 

berupa benda bergerak a tau t idak bergerak, berwujud a t a u 

t idak berwujud, t e rmasuk h a k dan kewaj iban l a innya yang 

dapat d in i la i dengan uang yang d imi l ik i oleh Penyelenggara 

Negara beserta i s t r i /suami dan a n a k yang mas ih da lam 

tanggungan Penyelenggara Negara, baik atas n a m a 

Penyelenggara Negara a tau orang la in , yang diperoleh sebelum 

dan se lama Penyelenggara Negara memangku jaba tannya . 

8. E - L H K P N adalah penyampaian laporan ha r t a kekayaan secara 

elektronik yang d i l a k u k a n oleh Penyelenggara Negara kepada 

K P K . 

9. Wajib Lapor Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara 

ada lah pejabat yang di tetapkan oleh B u p a t i u n t u k 

menyampa ikan dan mengumumkan ha r t a kekayaannya . 

10. Pengelola Laporan Ha r t a Kekayaan Penyelenggara Negara 

ada lah t im yang mengelola dan mengkoordinasikan Laporan 

Ha r t a Kekayaan Penyelenggara Negara. 

1 1 . Pendaftaran ada lah penyampaian Laporan Har ta Kekayaan 

Penyelenggara Negara oleh Penyelenggara Negara kepada Komis i 

Pemberantasan Korups i . 

12. Pengumuman ada lah pengumuman Laporan Har ta Kekayaan 

Penyelenggara Negara oleh Penyelenggara Negara kepada publik. 

13. T i m Pengelola Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara 

ada lah t im yang membantu ke lancaran pe laksanaan 

penyelenggaraan Laporan Ha r t a Kekayaan Penyelenggara 

Negara. 

14. Admin Ins tans i ada lah pegawai yang d i tun juk oleh ins tans i 

u n t u k mengelola ap l ikas i e -LHKPN di l ingkungan ins tans i . 

15. Admin Uni t Ker ja ada lah pegawai yang d i tun juk oleh ins tans i 

u n t u k membantu Admin Ins tans i mengelola ap l ikas i e -LHKPN di 

l ingkungan un i t ker ja . 



B A B I I 

PENYAMPAIAN LAPORAN HARTA K E K A Y A A N P E N Y E L E N G G A R A 

NEGARA 

Pasa l 2 

(1) Penyelenggara Negara wajib menyampa ikan Laporan Har ta 

Kekayaan Penyelenggara Negara kepada Komis i Pemberantasan 

Korups i pada saat: 

a . pengangkatan sebagai Penyelenggara Negara pada saat 

pertama ka l i menjabat; 

b. pengangkatan kembal i sebagai Penyelenggara Negara setelah 

berakh i rnya m a s a j aba tan a tau pens iun ; dan 

c. berakh i rnya m a s a j aba tan a tau pens iun sebagai 

Penyelenggara Negara. 

(2) Penyampaian Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i sampa ikan dalam 

j a n g k a w a k t u pal ing lambat 3 (tiga) bu lan terhitung sejak saat 

pengangkatan pertama/pengangkatan kembal i/berakhirnya 

j aba tan sebagai Penyelenggara Negara. 

Pasa l 3 

(1) Penyampaian Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara 

se lama Penyelenggara Negara menjabat d i l akukan secara 

periodik setiap 1 (satu) t ahun sekal i a tas Har ta Kekayaan yang 

diperoleh sejak tanggal 1 J a n u a r i sampai dengan tanggal 3 1 

Desember. 

(2) Penyampaian Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i sampa ikan da lam 

j a n g k a w a k t u pal ing lambat tanggal 31 Maret t a h u n 

ber ikutnya . 

Pasa l 4 

(1) Pejabat Penyelenggara Negara yang wajib menyampaikan 

Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara ada lah : 

a . Bupa t i ; 

b. Wak i l Bupa t i ; 



c. Pejabat Ese lon I I ; 

d. Pejabat Ese lon I I I ; dan 

e. Pejabat tertentu a tas permintaan Komisi Pemberantasan 

Korups i (KPK) . 

(2) Penyelenggara Negara di l ingkungan Pemerintah Kabupaten 

K a p u a s H u l u yang wajib menyampa ikan Laporan Har ta 

Kekayaan Penyelenggara Negara sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), di tetapkan dengan Keputusan Bupat i . 

Pasa l 5 

(1) Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara sebagaimana 

d imaksud dalam Pasa l 3 dan Pasa l 4, d i sampa ikan kepada 

Komis i Pemberantasan Korups i d i l aksanakan dengan c a r a 

sebagai b e r i k u t : 

a . mela lu i Ap l ikas i e -LHKPN pada a lamat 

www.elhkpn.kpk.go.id; dan 

b. wajib lapor e -LHKPN sebelum me lakukan pengisian h a r u s 

melaporkan terlebih dahu lu ke Admin e-LHKPN u n t u k di 

registrasi a t au pendaftaran agar dapat m a s u k ke ap l ikas i e-

LHKPN . 

(2) Format Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tetapkan oleh Komis i 

Pemberantasan Korups i yang sekurang-kurangnya m e m u a t : 

a . nama ; 

b. j aba tan ; 

c. ins tans i ; 

d. tempat dan tanggal lahir ; 

e. a lamat ; 

f. identitas is tr i a t au suami ; 

g. identitas anak ; 

h . j en i s , n i la i dan a s a l u s u l perolehan ha r t a kekayaan yang 

dimi l ik i ; 

i . besarnya penghasi lan dan pengeluaran; 

j . su ra t k u a s a mendapatkan data keuangan; 

k. su ra t k u a s a mengumumkan ha r t a kekayaan ; dan 

1. su ra t pernyataan. 
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B A B I I I 

T IM P E N G E L O L A LAPORAN HARTA K E K A Y A A N 

P E N Y E L E N G G A R A N E G A R A 

Pasa l 6 

(1) U n t u k mengelola dan mengkoordinir Laporan Har ta Kekayaan 

Penyelenggara Negara dibentuk T i m Pengelola Laporan Har ta 

Kekayaan Penyelenggara Negara. 

(2) T i m Pengelola Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara 

sebagaimana d imaksud da lam ayat (1), terdiri dar i Pengarah, 

Penangung J a w a b , Ketua , Wak i l Ketua , Sekretar is , Admin 

Ins tans i , Admin Un i t Ker ja dan anggota. 

(3) T i m Pengelola Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara 

sebagaimana d imaksud da lam ayat (1) mempunya i tugas 

sebagai b e r i k u t : 

a . mengkoordinir dan mengelola Laporan Har ta Kekayaan 

Penyelenggara Negara bagi Wajib Laporan Har ta Kekayaan 

Penyelenggara Negara di l ingkungan Pemerintah Kabupaten 

K a p u a s H u l u ; 

b. berkoordinasi dengan Komis i Pemberantasan Korups i da lam 

ha l monitoring dan eva luas i terhadap kepatuhan Wajib 

Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara da lam 

melaporkan dan mengumumkan ha r t a kekayaannya serta 

pemanfaatan Apl ikas i e -LHKPN melalui 

www. e lhkpn. kpk. go. id ; 

c. menyampaikan data kepegawaian dan data perubahan 

j aba tan Wajib Laporan Ha r t a Kekayaan Penyelenggara 

Negara kepada Komis i Pemberantasan Korups i pal ing 

lambat tanggal 15 Desember setiap t a h u n ; 

d. me l akukan pernutakhiran data kepegawaian dan data 

perubahan j aba tan wajib Laporan Har ta Kekayaan 

Penyelenggara Negara ke da lam Apl ikas i e -LHKPN; 

e. mengingatkan Wajib Laporan Har ta Kekayaan 

Penyelenggara Negara u n t u k mematuh i kewaj iban 

penyampaian dan pengumuman Laporan Harta Kekayaan 

Penyelenggara Negara; dan 
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f. melaporkan has i l pe laksanaan pengelolaan Laporan Har ta 

Kekayaan Penyelenggara Negara kepada Bupa t i mela lu i 

Sekretar is Daerah. 

(4) T i m Pengelola Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berada di Sekretar iat 

Inspektorat Kabupaten Kapuas H u l u . 

(5) T i m Pengelola Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan 

Keputusan Bupa t i . 

B A B IV 

SANKS I 

Pasa l 7 

Penyelenggara Negara yang berstatus Pegawai Negeri S ip i l j i k a 

t idak menyampaikan Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara 

Negara, sebagaimana d imaksud pada Pasa l 3 d iber ikan s a n k s i 

d is ip l in t ingkat berat sesua i dengan ketentuan Peraturan Nornor 

53 T a h u n 2010 tentang Dis ip l in Pegawai Negeri S ip i l . 

B A B V 

TATA CARA P E N J A T U H A N S A N K S I 

Pasa l 8 

(1) Sebelum men ja tuhkan sanks i sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 7 ayat (1), terlebih dahu lu mela lu i proses sebagai b e r i k u t : 

a . d iber ikan peringatan secara tertul is sebanyak 3 (tiga) ka l i 

dengan masing-masing tenggat w a k t u sura t pal ing l ama 1 

(satu) bu lan ; 

b. j i k a sampai peringatan ketiga be lum menyampa ikan Laporan 

Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara, m a k a kepada Wajib 

Laporan Har ta Kekayaan Penyelenggara Negara tersebut 

diber ikan s a n k s i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7. 

(2) Penjatuhan s a n k s i d is ip l in sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

7 d i l akukan pemer iksaan terlebih dahu lu oleh Inspektorat 

Kabupaten K a p u a s H u l u sesua i dengan prosedur sebagaimana 
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diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 

tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil dan Peraturan Kepala 

Badan Kepegawaian Negara Nomor 21 Tahun 2010 tentang 

Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 

2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. 

(3) Penjatuhan sanksi terhadap Wajib Laporan Harta Kekayaan 

Penyelenggara Negara yang tidak mematuhi 

ketentuan/kewajibannya, diputuskan dalam rapat tim 

penjatuhan bukuman disiplin yang ditetapkan oleh Bupati. 

BAB VI 

PENUTUP 

Pasal 9 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan dan 

pengundangkan Peraturan Bupati ini dengan menempatannya 

dalam Berita Daerah Kabupaten Kapuas Hulu. 

Ditetapkan di Putussibau 
iggal 1^ Hare* 2013 

rPATI KAPUAS HULU, 

Diundangkan di Putussibau 
pada tanggal 16 Maret 2018 

AMMAD SUKRI 

UPATEN KAPUAS HULU 

DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU TAHUN 2018 
NOMOR 24 


